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INTISARI 

 

IDENTIFIKASI JALUR SESAR LOKAL DENGAN METODE 

MAGNETIK DI KAWASAN TAPEN, HARGOMULYO, KEC. KOKAP, 

KAB. KULONPROGO 

 

Nada Halida Rosiana 

19106020039 

INTISARI 

 

Penelitian dilakukan di kawasan Tapen, Hargomulyo, Kulonprogo dengan tujuan 

mengidentifikasi keberadaan sesar lokal dan litologi menggunakan data medan 

magnet total. Akuisisi medan magnet total menggunakan Proton Precision 

Magnetometer (PPM) sebanyak 28 titik pengukuran pada Formasi Andesit (a), 

Formasi Kebobutak (Tmok), dan Endapan Aluvium (Qa). Pengolahan data medan 

magnet total melalui beberapa tahap (koreksi), yaitu IGRF, variasi harian, 

pemisahan anomali, reduce to pole, kontinuasi ke atas. Hasil analisis menunjukkan 

nilai anomali medan magnet bervariasi antara -1.130,2 s.d 548,6 nT. Klosur tinggi 

anomali medan magnet terdapat pada Formasi a dan Tmok, sedangkan klosur 

rendah terdapat pada Formasi Qa. Pemodelan 2D menunjukkan kawasan jalur sesar 

didominasi 4 jenis batuan, yaitu tanah pasir dengan suseptibilitas 0 s.d. 0,013 x10-3  

SI, batu lempung dengan suseptibilitas 0 s.d. 0,013 x 10-3 SI, breksi andesit dengan 

suseptibilitas 10 s.d. 55 x 10-3 SI, dan batu andesit dengan suseptibilitas 68 s.d. 126 

x 10-3 SI. Hasil identifikasi menunjukkan keberadaan jalur sesar dari timur laut ke 

barat daya dengan panjang 2 km mengikuti arah aliran sungai dan termasuk jenis 

Sesar Geser. 

 

Kata Kunci : Metode Magnetik, Sesar Desa Hargomulyo, Suseptibilitas. 
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ABSTRACT 

 

IDENTIFICATION OF LOCAL FAULT ROUTES USING THE MAGNETIC 

METHOD IN TAPEN, HARGOMULYO, KOKAP DISTRICT, KULONPROGO 

REGENCY  

 

Nada Halida Rosiana 

19106020039 

ABSTRACT 

 

Research was carried out in the Tapen, Hargomulyo, Kulonprogo area for 

identifying the presence of local faults and lithology using total magnetic field data. 

Acquisition of the total magnetic field using a Proton Precision Magnetometer 

(PPM) of 28 measurement points in the Andesite (a) Formations, Kebobutak 

(Tmok) Formations, and Alluvium (Qa) Deposits. Processing of total magnetic field 

data goes through several stages (corrections), IGRF, namely diurnal correction, 

separation of anomalies, reduce to pole, and upward continuation. The results of 

the analysis show that the magnetic field anomaly values vary between -1.130,2 s.d 

548,6 nT High anomalous magnetic field closures are found in the a and Tmok 

Formations, while low closures are found in the Qa Formations. 2D modeling 

shows that the fault line area is dominated by 4 types of rock, namely sandy soil 

with a susceptibility of 0 to 0,013 10-3 SI, clay/silt with a susceptibility of 0 to 0,013 

10-3 SI, andesite breccia with a susceptibility of 10 to 55 x 10-3 SI, and andesite with 

a susceptibility of 68 to 126 x 10-3 SI. The identification results show the existence 

of a fault line from North East to South West with a length of 2 km following the 

direction of the river flow and type of Strike-slip fault. 

 

Keyword: Magnetic Method, Hargomulyo Village Fault, Suseptibility   
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan pertemuan 3 lempeng tektonik 

yaitu lempeng Eurasia, lempeng Indo-Australia, dan lempeng Pasifik (Zakaria, 2007). 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang 

berada di Pulau Jawa bagian selatan dan berbatasan langsung dengan Samudra Hindia, 

sehingga Provinsi DIY berada di dekat zona subduksi. Zona subduksi merupakan zona 

pertemuan lempeng dimana salah satu lempeng menyusup ke dalam perut bumi dan 

lempeng lainnya terangkat ke permukaan (Tiyas, 2018). Lempeng-lempeng kerak 

bumi ini bergerak terhadap satu sama lain yang berakibat terjadinya tumbukan antar 

lempeng. Seiring dengan regangan dan tegangan, lempeng lempeng yang bertumbukan 

dapat mengakibatkan timbulnya gaya tektonik dan membentuk struktur geologi. 

Struktur geologi adalah gambaran bentuk dan hubungan dari keadaan batuan di 

kerak bumi (Fulansyah dkk., 2019). Salah satu contoh bentuk struktur geologi adalah 

patahan. Sesar atau patahan secara geologi sebagai bidang rekahan yang disertai oleh 

adanya pergeseran relatif dari satu blok terhadap blok batuan lainnya (Billing, 1975). 

Hal tersebut mengakibatkan munculnya sesar baru atau sesar minor. Wilayah 

Yogyakarta dan sekitarnya menjadi wilayah rentan gempa dikarenakan adanya sesar 

yang diduga masih aktif, yaitu Sesar Opak, Sesar Oyo, Sesar Progo dan sesar lainnya 

yang belum teridentifikasi (Daryono,2010). 

Berdasarkan Peta Geologi Lembar Yogyakarta (Rahardjo et al., 1977) terdapat 

jalur-jalur sesar lokal di Kulonprogo salah satunya di Hargomulyo, tepatnya di Dusun 



2 

 

 

Tapen. Menurut Peta Geologi Lembar Yogyakarta (Gambar 1.1), Sesar lokal berada 

di sekitar Tapen,  yang jalurnya memanjang dari utara ke selatan sepanjang kurang 

lebih 1,60 km (N400E) dengan melewati 3 Formasi yaitu Andesit, Kebobutak, dan 

Endapan Aluvium. Sesar ini berada di sebelah barat Desa Hargomulyo. Keberadaan 

jalur sesar yang ditandai dengan garis putus-putus (Gambar 1.1) ini belum 

teridentifikasi karakteristiknya.  

 
Gambar 1.1 Dugaan Jalur Sesar Tapen dari Peta Geologi 

(sumber : Raharjo et. Al. 2012) 

 

 Sesar lokal pada Dusun Tapen, Hargomulyo ini terdapat beberapa pemukiman yang 

berdekatan dengan jalur sesar sehingga bisa terjadi bahaya saat terjadi bencana. Salah 

satunya apabila terjadi suatu gempa atau getaran dapat menyebabkan tanah longsor 

(Alfiansyah, 2022). Berdasarkan penelitian Wonga & Rijanta (2009), Desa 

Hargomulyo memiliki kawasan rawan longsor sebesar 74,37% sehingga penelitian 

mengenai keberadaan sesar perlu dilakukan sebagai langkah awal untuk mitigasi 

bencana. Sesar dapat diidentifikasi dengan menggunakan metode magnetik. Metode 

ini mengukur variasi medan magnet di permukaan bumi. Hasil dari pengukuran medan 
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magnet di permukaan bumi, dapat ditentukan nilai suseptibilitas batuan di bawah 

pemukaan bumi. Nilai suseptibilitas yang didapatkan bisa diketahui litologi bawah 

permukaannya, sehingga jalur dan keberadaan sesarnya dapat terlihat. 

Identifikasi sesar bertujuan untuk mempelajari kehadiran dan karakteristik 

struktur fisis bawah permukaan di daerah sesar yang menjadi acuan program 

pencegahan dan penanganan bencana di suatu daerah (Maulidah et al., 2022). 

Pencegahan tersebut bertujuan sebagai salah satu bentuk mitigasi bencana di Dusun 

Tapen, Hargomulyo guna membantu masyarakat agar waspada terhadap bahaya yang 

mungkin timbul dari keberadaan sesar. Dalam Al-Qur’an disebutkan perintah dari 

Allah swt tentang tolong-menolong tercantum pada Surat Al-Ma’idah ayat 2: 

.... ۗ َ ثْمِ وَالْعدُوَْانِ وَۖاتَّقوُا اللّٰه    ....وَتعََاوَنوُْا عَلَى الْبِر ِ وَالتَّقْوٰىۖ وَلََ تعََاوَنوُْا عَلَى الَِْ

Artinya:  ...Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada 

Allah ... (Q.S. Al-Ma’idah:2) 

Ayat ini memberikan himbauan kepada manusia untuk saling tolong-menolong 

dalam berbuat kebaikan dan bertakwa kepada Allah swt. Sebaliknya, manusia tidak 

boleh tolong-menolong dalam berbuat hal buruk. Hal ini bisa diterapkan saat terjadi 

bencana alam yaitu manusia gotong royong membantu mereka yang terkena musibah 

bencana. Bantuan tersebut bisa berupa memberi sandang, pangan, papan, dan 

kesehatannya. Selain itu, untuk menghindari banyak korban bencana dilakukan 

mitigasi bencana agar bisa mengevakuasi lokasi dan meminimalisir korbannya. 

Pentingnya melakukan penelitian ini guna mengetahui jalur sesar yang akan 

membantu masyarakat maupun pemerintah dalam mempertimbangkan pembangunan 

atau infrastruktur di masa mendatang. Selain itu juga dapat menjadi pengetahuan 

masyarakat tentang mitigasi kebencanaan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari latar belakang tersebut sebagai berikut : 

1. Bagaimana litologi di Kawasan Tapen Desa Hargomulyo, Kecamatan  

Kokap, Kabupaten Kulonprogo? 

2. Bagaimana dugaan jalur sesar di Kawasan Tapen Desa Hargomulyo, 

Kecamatan Kokap, Kabupaten Kulonprogo? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut : 

1. Menganalisis litologi di Kawasan Tapen, Hargomulyo 

2. Mengidentifikasi dugaan jenis sesar di Kawasan Tapen, Hargomulyo 

1.4 Batasan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan dibatasi oleh hal-hal sebagai berikut: 

 

1. Area kajian penelitian merupakan kawasan Sesar Tapen bagian utara s.d. 

selatan dengan batas koordinat -7.84692699° LS s.d. -7.86942699° LS dan 

110.0375108° BT s.d. 110.0576783° BT. 

2. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer hasil 

pengukuran peneliti dan data sekunder hasil dari peneliti sebelumnya. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi tentang litologi di wilayah Tapen dan sekitarnya 

khususnya di Desa Hargomulyo. 

2. Hasil interpretasi jalur sesar dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

pembangunan sarana dan prasarana di wilayah Tapen dan sekitarnya.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Identifikasi Jalur Sesar Lokal dengan 

Metode Magnetik di Kawasan Tapen Hargomulyo, Kec. Kokap, Kab. Kulonprogo” 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Litologi di Kawasan Tapen, Hargomulyo disusun oleh empat jenis batuan 

dengan rentang nilai suseptibilitas yang berbeda, yaitu batuan tanah pasir (0 

s.d. 0,013)x10-3 SI, batuan lempung (0 s.d. 0,013)x10-3 SI, batuan Breksi 

Andesit (0 s.d. 0,055)x10-3 SI, dan batuan Andesit (0 s.d. 0,126)x10-3 SI. 

2. Berdasarkan hasil pemodelan, analisis SVD serta pengamatan lapangan 

didapati bahwa jalur sesar di Desa Hargomulyo merupakan jenis sesar geser 

yang jalurnya memanjang dari Timur Laut – Barat Daya sepanjang 2 km dan 

dilewati Formasi Andesit – Kebobutak – Aluvium. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa kekurangan yang 

perlu diperbaiki pada pengembangan penelitian yang akan dilakukan peneliti 

selanjutnnya, diantaranya sebagai berikut : 

1. Perlu adanya peningkatan luas area penelitian sehingga mencangkup beberapa 

desa sekitar area penelitian, khususnya bagian Barat wilayah penelitian. 

2. Perlu dilakukan penelitian dengan metode lain agar lebih mendalam serta 

memiliki variasi sebagai perbandingan hasil penelitian. 
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